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Abstrak 

Kemampuan melakukan lay-up  merupakan salah satu kemampuan yang penting dalam olahraga bola basket. 

Kemampuan lay-up  merupakan  pengembangan kemampuan lebih lanjut dari gerak dasar melempar yang 

diaplikasikan dalam permainan bola basket. Kemampuan ini menjadi penting sebagai salah satu teknik dasar 

untuk menghasilkan point. Kesempatan bergerak antara putra dan putri dalam pendidikan jasmani terkadang 

tidak sama. Usia dalam rentang 9-11 tahun adalah masa pertumbuhan dan perkembangan cepat yang 

berimbas pada kematangan gerak. Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan perbedaan kemampuan 

melakukan lay-up  dalam bola basket dengan melihat jenis kelamin sebagai variable pembeda. Sampel terdiri 

dari 127 siswa, 60 putra dan 67 putri.  Tes kemampuan lay-up  dilakukan dengan memberikan lima kali 

kesempatan. Data dianalisis dengan bantuan software excel dan IBMSPSS seri 22. Hasil analisis deskriptif 

menunjukkan rerata lay up putra sebesar 2,46 dan 1,74 untuk putri. Analisi non parameterik menunjukkan 

hasil signifikansi 0,00 hal ini dapat diartikan  terdapat perbedaan hasil melakukan lay-up  antara putra dan 

putri. Simpulan dari penelitian ini adalah kemampuan lay-up putra dan putri siswa kelas atas berbeda secara 

signifikan. Siswa putra memiliki kemampuan layup yang lebih tinggi dibandingkan siswa putri. 

Kata kunci: bola basket, lay-up , motoric, gerak koordinasi mata tangan, melempar 

Abstract 

The ability to do a layup is one of the important basketball skills. Layup ability is a further development of 

basic throwing movements that are applied in the game of basketball. This ability is important as one of the 

basic techniques for generating points. The opportunities for movement between boys and girls in physical 

education sometimes differ. The age range of 9-11 years is a period of rapid growth and development, 

impacting movement maturity. This research aims to describe differences in the ability to do layups in 

basketball by looking at gender as a differentiating variable. The sample consisted of 127 students, 60 boys 

and 67 girls. The layup ability test is carried out by giving five opportunities. The data was analyzed with the 

help of Excel software and IBMSPSS series 22. The results of the descriptive analysis showed that the 

average layup for men was 2.46 and 1.74 for women. Non-parametric analysis shows a significance result of 

0.00. This means there is a difference in the results of doing layups between men and women. This research 

concludes that the layup abilities of male and female upper-class students are significantly different. Male 

students have higher layup abilities than female students. 

Keywords: basket ball, lay-up , motoric, hands eyes coordination movement, throwing 
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PENDAHULUAN 

Melempar bola ke dalam keranjang adalah cara terbaik untuk menguji koordinasi motorik 

kasar anak (dan pada tingkat yang lebih rendah, koordinasi motorik halus) (Gardner, 1979) dan 

merupakan gerak yang komplek (Pratviel et al., 2021). Gerak ini memerlukan keterlibatan banyak 

hal mulai dari intern disisi proses persepsi sampai eksekusi.  Gerakan yang melibatkan koordinasi 

mata tangan dan kaki, melibatkan intervensi pendidikan jasmani dalam desain yang memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk berhasil melakukan lemparan. Bagaimana anak akan berpola dan 

https://dx.doi.org/10.20961/phduns.v20i2.78147
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perilaku gerak dalam kehidupan tergantung dari keterampilan motorik yang dicapai (Grimpampi et 

al., 2016). Melempar merupakan salah satu keterampilan yang berkontribusi untuk perkembangan 

keterampilan (Gimenez et al., 2012). Sehingga kemampuan ini perlu diajarkan dalam pembelajaran  

(Capio et al., 2013), selain itu perlu dipantau agar dapat memastikan sampai sejauh mana 

kemampuan ini telah berkembang. Pembelajaran yang dilakukan tentunya meyakinkan bahwa 

terjadi keterlibatan positif pada siswa dalam proses pembelajaran yang meningkatkan koordinasi 

mata tangan (Lucas et al., 2019).  

Gerakan shooting dan gerakan lay-up kurang lebih sama, merupakan kerja system visual, 

kognisi dan matorik. Visual memberikan informasi tentang rangsangan dan target, kognisi 

pemahaman terhadap target yang diberikan serta system motorik adalah eksekusi akhir yang 

melibatkan koordinasi yang komplek (Patel & Bansal, 2018). (Liu, 2022; Lola et al., 2022) 

mengatakan bahwa kemampuan melempar sangat penting yang dapat ditransfer ke cabang olahraga.   

Melempar merupakan gerak yang komplek, beberapa hal dipertimbangkan dalam melempar seperti 

posisi badan, posisi tungkai, gaya yang diberikan ke bola yang akan menghasilkan kecepatan, arah 

bola (Stodden et al., 2006). Melempar juga dipakai dalam beberapa cabang olahraga seperti bola 

tangan, baseball-softball, lempar lembing, bola volley, bola basket, polo air (Chi, 2010) (Maselli et 

al., 2019) 

Penelitian yang telah dilakuan dalam upaya untuk meningkatkan kemampuan lay-up  

diantaranya dengan bermain (Ye, 2014), intervensi proses pembelajaran dalam Pendidikan jasmani 

(Mosleh et al., 2019), dengan membuat alur tanda di lantai  guna menghafalkan pola melakukan 

lay-up (Raeisiyan et al., 2021), dilakukan latihan dengan metode drill (Ibrahim et al., 2018) dan 

terakhir dengan latihan dalam situasi game yang terdisain (Ghanati & MohammadZadeh, 2018). 

Penelitian - penelitian ini memberikan pesan bahwa lay-up  telah diperhatikan dan mendapat 

perhatian secara ilmiah. Lay-up  ini merupakan teknik dalam bola basket sebagai perpanjangan dari 

keterampilan gerak dasar melempar.  

Lay-up  dipengaruhi oleh koordinasi mata tangan (Ramadan et al., 2021) dan keterampilan 

ini merupakan salah satu keterampilan inti dalam permainan bola basket  (Wang et al., 2006), serta 

keterampilan lay-up  ini banyak menyumbangkan angka serta sering dipergunakan (Peltekova, 

2019; Štirn et al., 2022) sebagai salah satu teknik yang menjadi kunci dalam permaianan shot 

(Wang et al., 2009). Berdasarkan pada kajian ini maka keterampilan lay-up  sebagai salah satu 

keterampilan yang  perlu dipantau dan ditingkatkan (Simeonova, 2012). Keterampilan ini menjadi 

sangat penting dan sebagai salah satu indicator kemampuan bermain. 
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METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif, bertujuan untuk mengetahui kemampuan lay-

up  siswa putra dan putri kelas atas. Sampel penelitian secara keseluruhan  127 siswa, 60 putra dan 

67 putri. Subyek penelitian memiliki rentang usia antara 9-11 tahun. setiap siswa diberikan 

kesempatan untuk melakukan lay-up  sampai 5 kali kesempatan. Data hasil dari tes ini kemudian di 

analiss Dengan menggunakan statistic deskriptif dengan menyajikan ukuran tendensi sentral serta 

dilakukan uji beda dengan menggunakan software ecel dan IBM SPSS seri 22. Hasill analisis non 

parameterik menunjukkan, terdapat perbedaan hasil melakukan lay-up  antara putra dan putri. 

HASIL 

Penelitian dilakukan terhadap seluruh siswa sekolah dasar di SDN 10 Anjungan, Kalimantan 

Barat. Data dari hasil tes yang dilakukan selanjurnya dianalisis dan disajikan dalam table 1.  

Tabel 1. Deskripsi Kemampuan Melakukan Lay-up  Putra Dan Putri Siswa Kelas Atas 

 

Jeniskelamin N Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

Nilail ay-

up  

Putra 60 2.4667 .59565 .07690 

putri 67 1.7463 .55985 .06840 

 

Berdasarkan pada table 1 dan grafik 1 dapat dijelaskan bahwa sampel yang ada dari seluruh 

siswa adalah 127 siswa dengan 60 siswa putra dan 67 siswa putri. Hasil rerata untuk siswa putra 

lebih tinggi hampir 100% dibandingkan dengan siswa putri dengan rerata putra 2,46 dan 1,74 untuk 

putri. Dicermati lebih dalam pada standar deviasi, pada standar deviasi terlihata jelas baha di keua 

kelompok tidak jauh berbeda. Pada kelompok putra dan putri nilai standar deviasi pada 0,59. Hal ini 

dapat diartikan bahwa kedua kelompok kerapatan setiap individu sama pada masing masing 

kelompok. 

 
 

Grafik 1. Rerata Capaian Melakukan Lay-Up  Putra Dan Putri Siswa Kelas Atas 
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Tabel 2. Uji normalitas data 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Nilai lay-

up  
.275 127 .000 .799 127 .000 

 

Berdasarkan uji normalitas data dinyatakan tidak normal. Karena data tidak normal maka uji 

beda selanjutnya dilakukan dengan uji non-parameterik.  Hasil uji statistik non-parametrik disajikan 

dalam table 3.  

Tabel 3. Hasil uji non parameterik 

 

 Nilai lay-up  

Chi-Square 36.269 

df 1 

Asymp. Sig. .000 

 

Berdasarkan tabel 3 dapat dibaca bahwa hasil signifikansi hitung 0.000, nilai ini jauh  di 

bawah 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa antara kelompok putra dan putri terjadi perbedaan 

yang signifikan. Perbedaan yang signifikan ini mengindikasikan terdapat nilai yang lebih besar 

diantara kedua kelompok.  Dalam penelitian ini niai putra cenderung lebih besar dibandingkan putri 

berdasarkan pada tampilan pada table 1 dilihat dari nilai rerata.  

PEMBAHASAN 

Berdasarkan deskripsi data diperoleh hasil putra lebih baik dibandingkan dengan putri. Hasil 

ini diperkuat dengan fakta uji non-parametrik yang menyatakan juga putra lebih baik dari pada putri 

dengan melihat hasil signifikansi yang menyatakan kedua kelompok memiliki perbedaan yang 

signifikan. Ditemukan perbedaan jenis kelamin dan umur juga menjadi berbeda kemampuan fisik 

yang dimiliki siswa (Borukova & Mavrudiev, 2020). Hal ini berimplikasi pada pemberian dosis 

yang berbeda pada pembelajaran Pendidikan jasmani.  Salah satu yang menyebabkan putra lebih 

baik daripada putri adalah kenyataan putra lebih banyak latihan, sehingga lebih ahli dalam 

kemampuan melempar  (Johnson et al., 2019).  Perkembangan motorik kasar antar putra dan putri 

memang berbeda dinyatakan putra lebih baik (Padmakar & Mukherjee, 2020; Pahlevanian & 

Ahmadizadeh, 2014). Bukti penelitian menegaskan bahwa semakin matang kemampuan gerak 

(salah satunya melempar) baik untuk putra dan putri dapat sebagai indikasi terjadi keterlibatan 

dalam olahraga yang lebih intens  (Johnson et al., 2019). Secara fisiologi dikemukakan, beberapa 

hal yang menjadikan perkembangan keterampilan gerak melempar, jenis kelamin, pertumbuhan 

lengan bawah, badan dan panjang langkah (M.A. & J., 2001). Dinyatakan bahwa berdasarkan 

analisa dengan membandingkan gerakan melempar antara anak putra dan putri usia kanak-kanak, 

pubertas dan remaja, pola gerak pada humeri dan lengan bawah sama tetapi berbeda pada togok, 
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Langkah dan ayunan ke belakang (Gromeier et al., 2017), bertambahnya umur terjadi peningkatan 

kemampuan melempar. 

Jenis kelamin, usia dan pengalaman melempar berpengaruh terhadap kecepatan melempar, 

putra lebih cepat dibandingkan putri  (Beseler et al., 2022). Di usia sekolah dasar sampai kelas tujuh 

putri kamampuan melempar 5-6 tahun tertinggal dibandingkan putra (Halverson et al., 1982).  

Sampai usia 4 tahun kemampuan melempar putra dan pturi sama, usia 5 tahun terjai peningkatan 

kemampuan baik pada putra an putri, Ketika usia menginjak sampai 9 tahun pmaka pura akan 

memimpin (Sakurai & Miyashita, 1983).  

Berdasarkan studi yang dilakukan oleh (Gromeier et al., 2022) kemampuan anak 

berkembang sejalan dengan kematangan psikologi dan berdasarkan umur perkembangan ini bukan 

tanpa alasan penelitian lain menyebutkan bahwa, anak yang mengikuti permainan yang menantang 

lebih berkembang keterampilan melemparnya dibandingkan dengan permainan melempar yang 

tidak menantang (Hosseinirokh et al., 2018). Ditegaskan oleh penelitian lain menyatakan bahwa 

peningkatan melempar di atas kepala mengalami peningkatan pada usia 4-6 tahun dan periode 7-9 

tahun tidak mengalami peningkatan yang signifikan, bahkan sampai usia 18 tahun (Keller et al., 

2011). Perbandingan antara putra dan putri ternyata pada penelitian terdahulu menyatakan bahwa 

putri akan lebih baik pada gerak lokomotor dan putra lebih baik pada gerak manipulatif yang tinggi 

(Hardy et al., 2010; Spessato et al.,2013), selanjutnya putri lebih seimbang dan putra lebih tinggi 

kemampuan dalam tendangan dan melempar  (Bryant et al., 2014).  

Penelitian yang dilakukan oleh  Barnett et al.,(2016) menyatakan bahwa gerak dasar 

merupakan hal yang sangat penting untuk kepentingan olahraga dan Pendidikan jasmani.  

Pembelajaran melempar merupakan hal yang sangat penting bagi siswa sekolah dasar terutama 

kelas 5 (Sarmidi, 2017). Gerak dasar ini menjadi salah satu kompetensi yang kurang bagi siswa 

sekolah dasar salah satu sebabnya adalah juga kurang komptentnya guru dalam melakukan 

pembelajaran  (Lander et al., 2017) sebaliknya guru yang terlatih akan memberikan pengaruh yang 

positif terhadap hasil proses pembelajaran gerak  (Morgan et al., 2013). Peningkatan gerak dasar ini 

akan lebih efektif jika dilakukan dengan menggunakan permainan tradisional, dengan cara ini siswa 

akan lebih termotivasi  (Azizah, 2016) seperti permainan berburu rusa Arifin (2014), ataupun 

memodifikasi alat bantu seperti pemukul agar lebih mudah dipergunakan dalam permainan (Lusye, 

2016). 

Hasil dari pembelajarna ini secara nyata akan berdampak pada keikutsertaan siswa dalam 

aktivitas jasmani dalam kehidupan sehari hari, secara ototmatis jika orang aktif maka kebugaran 

akan terjaga sepanjang hayat (Mitchell et al., 2013) (Cohen et al., 2014). Terdapat kaitan positif 

antara Sport learning capacity dan FMS (Platvoet et al., 2020). Bukti dari ketertinggalan 
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penguasaan gerak dasar akan berpengaruh terhadap partisipasi dalam olahraga telah dilakukan oleh 

(Mukherjee et al., 2017).  

KESIMPULAN 

Penelitian ini memberikan informasi bahwa kemampuan lay up putra dan putri memiliki 

perbedaan yang signifikan. Kemampuan lay up putra lebih baik daripada kemampuan lay up putri. 

Pemberian kesempatan dan latihan yang lebih banyak untuk siswa putri diperlukan agar dapat 

memiliki kemampuan yang sama dengan siswa putra.  

UCAPAN TERIMA KASIH 

Terimakasih teristimewa kepada siswa sekolah dasar Negeri 10 Anjungan dan Guru 

Pendidikan jasmani yang telah banyak membantu dalam penelitian ini. 
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